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LAMPIRAN 5
Klasifikasi Gastropoda Yang Ditemukan di Pantai Pasir Putih Atapupu

a.) Conomurex luhuanus

A

Conomurex luhuanus cangkangnya berbentuk kerucut dengan bagian posterior
melebar, kulit cangkang tebal dan kasar mudah terkikis. Cangkang luar berwarna
putih dank rem serta mempunyai strip-strip cokelat, kadang-kadang sepenuhnya
cokelat atau putih. Panjang cangkang sekitar 5-6 cm dengan lebar cangkang sekitar
3 cm dan memiliki arah putaran cangkang yakni dekstral. Bibir luar dengan bentuk
hamper persegi panjang sedangkan bibir dalam dalam memiliki permukaan yang
halus dan terdapat garis berwarna cokelat kehitam-hitaman di columella sedangkan
Spire terlihat rendah dengan axial ribs yang semakin besar sampai batas bahu, body
whorl kokoh serta ujung anterior terdapat shipon canal. Memiliki operculum
berwarna oranye dan berbentuk elliptical yang tajam. Habitatnya di rataan terumbu,
padang lamun, substrat berpasir dan dapat membenamkan diri pada pasir (infauna).

b.) Vasum turbinellus

Vasum turbinellus memiliki cangjang dengan puncak menara rendah bentuk
bentuk cangkang menyerupai vas, bagian cangkang terdapat duri kecil dan bersar,
tumpul (sering terkikis) pada bahu lingkaran. Jenis ini memiliki panjang cangkang
sekitar 5-6 cm dengan lebar cangkang sekitar 3 cm. Columella dengan 5-6 lipatan.
Warna putih dengan bercak cokelat, aperture putih kekuningan. Bibir luar bercak
hitam. Arah putaran cangkang yaitu dekstral Body whorl memiliki 3 barisan
tubercles. Habitat diarea karang yang lebih rendah dan pantai berbatu.

c.) Telescopium telescopium
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Telescopium telescopium termasuk ke dalam famili Potamidiae. Panjang
maksimum 13 cm dan panjang umum biasanya 11 cm. Cangkang hewan ini
berbentuk kerucut, panjang, ramping dan agak mendatar pada bagian dasarnya.
Warna cangkang coklat keruh, coklat keunguan dan coklat kehitaman, lapisan luar
cangkang dilengkapi dengan garis-garis spiral yang sangat rapat dan mempunyai
jalur-jalur yang melengkung ke dalam.

d.) Conus ebraues

Conus ebraeus memiliki ukuran panjang hingga 65 mm, namun pada umumnya
hanya sekitar 23-35 mm. Conus ebraeus memiliki cangkang kerucut dengan puncak
pendek dan bundar. Cangkangnya berwarna putih, dengan pola kotak kehitaman dan
ada juga yang berwarna merah

e.) Conus vexillum

Ukuran cangkang bervariasi antara 27 dan 186 milimeter (1,1 dan 7,3
in). Cangkangnya besar dan agak tipis. Puncak menaranya lurik. Warna
cangkangnya kekuningan atau kastanye, dengan garis tengah berwarna putih tidak
beraturan, terkadang sudah usang, dan terkadang ada garis terputus lainnya di bagian
bahu. Puncak menara beraneka ragam dengan nyala api lebar berwarna putih dan
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kastanye, yang terakhir sering kali menutupi juga kastanye yang lebih terang
pada lingkaran tubuh .

f.) Nassarius stolatus

Spesies Nassarius stolatus yang ditemukan di lokasi penelitian mempunyai
panjang tubuh 1,9 cm. ciri khusus yang ditonjolkan pada spesies ini adalah tubuh
bulat kemudian meruncing dengan warna kombinasi putih dan garis coklat yang
mengitari tubuh Nassarius stolatus. Tubuhnya juga permukaannya tidak merata
seperti Gastropoda lainnya. N. stolatus ditemukan di habitat air laut yang bersubstrat
lumpur. Hal itu didukung oleh penelitian dari Arijit Pahari yang dilakukan di Pantali
Selatan India. Pahari dan timnya menemukan beberapa Gastropoda, termasuk
Nassarius stolatus. Spesies N. stolatus yang ditemukan Pahari memiliki ukuran
cangkang 1,8 cm- 2,2 cm. N. stolatus berbentuk bulat telur menuju ke puncak
dengan aksen warna putih dan coklat yang mengelilingi bagian tengah badan.
Habitat dari N. stolatus berada di zona intertidal, yakni berlumpur.

g.) Nerita exuvia

Nerita exuvia mempunyai cangkang berbentuk oval dengan spire pendek dan
bagian bawah yang membengkak. Cangkangnya berwarna hitam dengan corak
coklat muda bertolak belakang dengan arah spiral dan mempunyai spiral cords yang
menonjol. Permukaan cangkangnya kasar. Aperture berwarna putih bergaris serta
mempunyai dua gigi besar yang tajam di pinggir dan beberapa gigi-gigi halus. Inner
lip dilengkapi dengan dua gigi halus di bagian tengah, sedangkan outer lip bergerigi.
Operculum berwarna kecoklatan, berkapur seperti pelat tebal, mempunyai kait, dan
permukaan bagian luarnya berbutir. Hidup di daerah pasang surut dengan cara
menempel pada permukaan karang. Nerita exuvia merupakan hewan herbivora.

h.) Cypraea annulus

77


https://en.wikipedia.org/wiki/Body_whorl

Cypraea annulus dikenal dengan sebutan gold ring cowrie, karena dapat
digunakan sebagai alat tukar atau mata uang, alat ramalan serta hiasan di wilayah
Afrika dan Asia sejak sekitar Abad ke-14 sebelum masehi. Sehingga sangat popular
dengan sebutan money cowri, cangkang Cypraea annulus berukuran panjang antar
9-50 mm, namun umumnya berkisar 15-20 mm. Bagian punggung halus, mengkilap
serta berwarna putih kebiruan dengan sepasang garis melengkung berwarna kuning
keemasan berbentuk cincin.

I.) Oliva sericea

Cangkang berbentuk silinder dengan ukuran 4 cm. Warna cangkang coklat
dengan corak berwarna coklat muda dan putih.

j.) Oxymeris maculata
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Oxymeris maculata memiliki cangkang yang panjang, berwarna putih dengan
corak cokelat muda. Bagian apex runcing, dan body whorl lebih pendek dibanding
spire. Permukaan tubuh halus namun mudah terkikis. Jenis ini memiliki ukuran
panjang 7 cm dan lebar 1,5 cm. Habitat di laut dangkal dan berpasir.

k.) Euprotomus aurisdianae

Euprotomus aurisdianae memiliki cangkang tebal dan padat serta kontur
hampir elips. Cangkangnya memiliki puncak menara yang tinggi dan lingkaran
tubuh yang tidak beraturan , dihiasi dengan kenop-kenop besar dan tonjolan-tonjolan
yang mudah dibedakan dan berbeda. Bibir luar yang melebar mempunyai
karakteristik perluasan ke posterior, dengan aspek yang mirip dengan tulang
belakang, yang memanjang ke posterior sejauh setengah panjang puncak . Lirasi
terdapat di dekat ujung anterior dan posterior bibir luar. Bibir bagian dalam halus
dengan kapalan tipis. Kanal siphonal sangat bengkok, dan takik
stromboidnya dalam, mudah dibedakan. Warna cangkang dapat bervariasi dari krem
kusam hingga abu-abu pucat, dengan bintik dan garis gelap tidak beraturan. Kalus
ventral dan bibir bagian dalam umumnya berwarna putih mengkilap. Bukaannya
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berwarna oranye kaya atau merah jambu di bagian dalam, dan menjadi lebih pucat di
tepi luar bibir.

i.) Throchus maculatus

Throchus maculatus mempunyai cangkang berbentuk kerucut. Jenis gastropoda
ini memiliki cangkang berwarna hitam keabu-abuan dengan corak bergaris berwarna
merah. Arah putaran cangkangnya yaitu sinistral. Permukaan cangkangnya kasar
berbutir sedangkan bagian dalam cangkang mengkilat seperti perak sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai perhiasan atau mata kancing. Bentuk apex runcing serta
aperture bergaris dan mengkilat. Cangkangnya memiliki rata-rata panjang dan lebar
7,4 cm dan 7,3 cm. tipe operkulumnya multispiral. Spesies ini ditemukan didaerah
berbatu dan berkarang

J.) Terebralia palustris

Spesies ini termasuk yang paling banyak ditemukan pada area hutan mangrove.
Berwarna coklat hingga kehitaman, umumnya ditemukan berkelompok. Cangkang
berukuran relatif besar berbentuk kerucut dengan sudut spire 30-40° . Putaran
cangkang searah dengan jarum jam dikenal dengan istilah dekstral. Bagian apeks
umumnya akan terkikis sehingga tidak tajam. Suture nampak jelas dan saling
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berdekatan serta terpisah antar whorl. Aperture oval dengan bagian bibir tebal dan
terlihat mengkilap.

k.) Canarium labiatum

Canarium labiatum memiliki bentuk cangkang bulat telur memanjang dan relatif
tinggi sedangkan pada body whorl terdapat axial ribs yang memanjang di whorl
seperti lipatan-lipatan. Pada spesies ini memiliki batas biir bagian dalam berwarna
oranye dengan jarak collumerlar folds satu sama lain hamper sama. Adapun cangkang
lua dengan warna dasar putih terdapat garis abu-abu atau cokelat gelap yang
melingkarinya dengan ukuran cangkang sekitar 40mm dan maksimal 50mm.
habitatnya paling banyak ditemukan di padang lamun dan melimpah di daerah
dangkal.)

I.) Rhinoclavis sinensis

Rhinoclavis sinensis memiliki panjang cangkang kurang lebih 29 mm dan lebar
11 mm. Cangakang berbentuk kerucut dengan warna kuning kecoklatcoklatan.
Memiliki apex yang runcing, bagian spire memanjang dan terdapat suture line
bergerigi yang terlihat jelas dan teratur mengelilingi cangkang. Rhinoclavis sinensis
memiliki body whorl yang lebar. Aperture kecil dan bulat. Bagian in lip berwarna
putih. Pada bagian anterior terdapat cangkang yang memanjang siphonal canal.
Rhinoclavis sp ditemukan pada substrat berbatu dan berpasir. Menurut Felicia,
Rinoclavis sinensis adalah siput laut yang umum ditemukan di daerah pesisir yang
berpasir dan berterumbu karang. Keluarga dari jenis ini ditemukan secara melimpah
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di perairan Indo-Pasifik. Di Indonesia persebaran dari jenis ini adalah Kepulauan
Seribu, Jawa Barat, Laut Jawa, Krut, Sumatera Barat Daya, dan Samudra India.

m.) Angaria Delphinus

Anggota familia angariidae yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
Angaria delphinus. Memiliki bentuk cangkang pipih yang tebal dan kuat. Cangkang
luar berwarna coklat keunguan sedangkan cangkang bagian dalam berwarna
putihdan cangkangnya ditumbuhi oleh alga sehingga sulit dibedakan ketika siput ini
menempel dibatu. Cangkangnya memiliki rata-rata panjang dan lebar 10,7 cm dan
6,6 cm. memiliki arah putaran cangkang yakni dekstral dengan bagian apex berada
disamping cangkang. Daerah permukaan cangkang kasar karena terdapat tonjolan
tajam yang melingkar yaitu radial spines. Tipe operculum calcareous yang
berwarna kehitaman.

LAMPIRAN 6

Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 7

Surat Selesai Penelitian
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LAMPIRAN 8
Lembar Kisi-kisi Validasi Ahli Materi

Aspek . Nomor
penilaian Deskrpsi Butir
1. Penyusunan bagian cover, isi dan penutup
sudah sesuai dengan kegunaan booklet yang 1
dihasilkan

2. Kejelasan penulisan kalimat pada cover, isi dan
penutup booklet mudah dipahami. 2

3. Materi yang diterangkan sudah konsisten sesuai
konsep booklet keanekaragaman dan
kelimpahan gastropoda Di Zona Intertidal 3
dengan bahasa yang sederhana sehingga dapat
meningkatkan minat pembaca.

';e'aya_'@” 4. Kelengkapan isi materi tersusun sesuai dengan
enyajian pokok kebahasaanya. 4
Materi / Isi
5. Kejelasan gambar pada booklet sesuai dengan
warna asli Gastropoda. 5
6. Gambar Gastropoda pada booklet sesuai
dengan konsep isi materi yang diterangkan. 6
7. Penulisan kalimat tersusun dengan jelas
menggunakan kata yang sesuai dengan EYD 7
8. Penggunaan kalimat istilah-istilah ilmiah pada
booklet (hama spesies dengan taksonomi 8
Gastropoda).

Total skor yang di peroleh (N)

Nilai persentase validasi 100%

LAMPIRAN 9
Lembar Validasi Oleh Ahli Materi
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LAMPIRAN 10

Lembar Kisi-kisi Validasi Oleh Ahli Media

Aspek
Penilaian

Deskrpsi

Nomor
Butir

Kesesuaaian isi booklet dengan dengan standar
ISO ukuran A4 potrait (21 cm x 29,7 cm)

Desain Booklet

Desain judul cover, isi dan penutup sangat
menarik sesuai dengan bahasa isi booklet.
Kesesuaian warna gambar dengan warna asli
Gastropoda.

Pemilihan warna desain sesuai dengan konsep
isi booklet

2,34,

Penyajian
Grafis

Tata letak :

Tata letak gambar pada booklet menarik dan
tidak monoton.

Tata letak huruf pada booklet yang tidak
monoton.

Penataan ruang dan spasi

5,6,7,8

Pemilihan Huruf :

Pemilihan jenis huruf atau font dan ukuran
huruf berdasarkan prinsip kemenarikkan.
Pemilihan warna huruf berdasarkan prinsip
kemenarikkan.

9,10

10.

Pemilihan kata, kalimat, dan istilah dalam
booklet Keanekaragaman dan Kelimpahan
Gastropoda di Zona Intertidal sudah konsisten

11

Penyajian Isi

11.

Susunan materi yang ada pada booklet telah
disajikan dengan sistematis

12

12.

Gambar yang ada pada booklet telah sesuai
dengan tujuan penyampaian materi baik dalam
bentuk, ukuran ataupun warna yang sesuai
dengan objek asli.

13

13.

Penulisan kalimat sesuai dengan EYD

14

Penyajian
Bahasa

14.

Booklet Keanekaragaman dan Kelimpahan
Gastropoda di Zona Intertidal ini bahasanya

15
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sederhana, mudah dipahami mulai dari
halaman cover, kata pengantar, isi,dan juga
bagian daftar pustaka dan biografis penulis

15.

Kejelasan penulisan kalimat pada booklet
Keanekaragaman dan Kelimpahan gastropoda
di zona intertidal

16

Kemanfaatan
Media

16.

Booklet Keanekaragaman dan Kelimpahan
gastropoda di zona intertidal secara
keseluruhan mudah dipahami dan dapat
menarik minat pembaca.

17

17.

Booklet Keanekaragaman dan Kelimpahan
gastropoda di zona intertidal mudah dibawa
dan disimpan

18

Total skor yang di peroleh (N)

Nilai persentase validasi 100%

LAMPIRAN 11
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Lembar Validasi Oleh Media
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LAMPIRAN 12
Desain Booklet Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Materi

BOOKLET
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN
GASTROPODA
Pantai Pasir Putih Atapupu
HKecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Beu

#, -2

% -
, & P2 A ™
\ % Program Studi Pendidikan Biolo;

i
Fakultas Keguruan Dan limu Pendig}kan
Universitas Katolik Widya Mandira

Kupan,
6230

_—

Sebelum Sesudah

det

Booklet
Keanckar, dan Xelimpahan

Keanekaragaman dan Kelimpahan

Gastropod:.:ilz‘:}?a Intertidal &mopod:::::\a Intertidal

Yohana Y. Wete Yohana ¥, Wete

Booidet ini memuat tentang gastropods yang ditemukan Boouat N TG WA PRS00 e ST
pade zona intertidel Pantai Pasir Putih terdapst 16 jenis PASE ate mean Pave Base Bas et L e
gastropoda yaitu C luhuonus, V. turdingtius, C. vexitum, C edragus, BRI eotdn Joty T WAAA ¥ Bt § seniiem £ ebent
T. telescopium, N. stolotus, N. exuvie. C onnulus, O. sericeo, O. T mcioum A et N onve © ovnut O e O
maculoto, £ ourisgianos, T. moculctus, T. palustrs, C lobiotum, R mocdens & mwrsdance * moceta T pukara & weame 4
sinensis, A delphinus. dengan total keseluruhan individu Bk A Sepheus Sernges land MBELAAGR RSy
gastropoda adalan 193 individu. FeITI00% ateet (W) na oL
— O C—
Sebelum Sesudah
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Desain Booklet Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Media

Sebelum
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LAMPIRAN 14

Lembar Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Gastropoda Yang Di
Temukan Pantai Pasir Putih Atapupu, Kecamatan Kakuluk Mesak, Kabupaten

Belu
No | Nama Spesies Jumlah Pi(ni/N) In.Pi Pi.In.Pi
1. Conomurex luhuanus | 15 0,077720207 | -2,554639988 | -0,198547149
2. Throchus maculatus 10 0,051813472 | -2,960105096 | -0,153373321
3. Nassarius stolatus 16 0,082901554 | -2,490101467 | -0,206433282
4. Canarium labiatum 23 0,119170984 | -2,127195973 | -0,253500038
5. Euprotomus 9 0,046632124 | -3,065465612 | -0,142949174
aurisdianae
6. Terebralia palustris 11 0,056994819 | -2,86479416 | -0,163278467
7. Telescopium 15 0,077720207 | -2,554639988 | -0,198547149
telescopium
8. Cypraea moneta 12 0,062176166 | -2,777783539 | -0,17271193
9. Rhinoclavis sinensis 6 0,031088083 | -3,47093072 | -0,107904582
10. | Conus vexilllium 11 0,056994819 | -2,864794916 | -0,163278467
11. | Olivia saricea 12 0,062176166 | -2,777783539 | -0,17271193
12. | Nerite exuvia 10 0,051813472 | -2,960105096 | -0,153373321
13. | Conus eubraeus 12 0,062176166 | -2,777783539 | -0,17271193
14. | Oxymeris maculate 10 0,051813472 | -2,960105096 | -0,153373321
15. | Vasum turbinellus 8 0,041450777 | -3,183248647 | -0,13194813
16. | Angaria delphinus 13 0,067357513 | -2,697740831 | -0,181713113
Total 193 H’ =-3 Piln pi
2,726355304
LAMPIRAN 15
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Lembar Hasil Perhitungan Indeks Kelimpahan Gastropoda Yang Ditemukan
Pantai Pasir Putih Atapupu, Kecamatan Kakuluk Mesak, Kabupaten Belu

No | Spesies Seluruh transek
ni(Ind) D(ind/m?)

1. | Conomurex luhuanus 15 0,75

2. | Throchus maculatus 10 0,5

3. | Nassarius stolatus 16 0,8

4. | Canarium labiatum 23 1,15

5. | Euprotomus aurisdianae 9 0,45

6. | Terebralia palustris 11 0,55

7. | Telescopium telescopium 15 0,75

8. | Cypraea moneta 12 0,6

9. | Rhinoclavis sinensis 6 0,3

10. | Conus vexilllium 11 0,55

11. | Olivia saricea 12 0,6

12. | Nerite exuvia 10 0,5

13. | Conus eubraeus 12 0,6

14. | Oxymeris maculate 10 0,5

15. | Vasum turbinellus 8 0,4

16. | Angaria delphinus 13 0,65
Jumlah 193 9,65
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